BAB II
PENERAPAN HUKUMAN DAN MOTIVASI BELAJAR
A. Pengertian Hukuman
Menurut Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi dalam karyanya al-Tarbiyah al-Islamiyah dimaksudkan bahwa, hukuman atau punishment (al-‘uqubah) lebih sebagai usaha edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan siswa ke arah yang benar (al-irsyad wa al-ishlah) bukan semata-mata praktek hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas (al-zajr wa al-intiqam), melainkan sebagai usaha mengembalikan siswa ke arah yang baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif dan produktif.[footnoteRef:2] Oleh sebab itu hukuman merupakan salah satu instrumen pengukuran pendidikan bagi kualitas fungsional edukatif siswa yang bermasalah maupun berprestasi, dalam hal ini hukuman adalah vaksinasi dini dalam konteks mendidik yang layak diberikan kepada mereka yang bermasalah. [2:  http://ntitesisku.blogspot.com, di akses pada tanggal 11 Maret 2012] 

	Pembentukan disiplin diri merupakan suatu proses yang harus dimulai sejak masa kanak-kanak. Oleh karena itu pendidikan disiplin pertama-tama sudah dimulai dari keluarga (orang tua). Dalam kehidupan masyarakat secara umum, metode yang paling sering digunakan untuk mendisiplinkan warganya adalah dengan pemberian hukuman.[footnoteRef:3] [3:  http://niendin.wordpress.com/2008/09/07, di akses pada tanggal 20 Maret 2012 ] 

	Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hukuman merupakan upaya untuk memperbaiki, meluruskan sikap dan perilaku yang salah. Dengan demikian hukuman bukan bermaksud untuk menyakiti fisik dan psikologis seseorang. Dalam situasi demikian diperlukan kemampuan, keterampilan dan kebijakan dalam penerapan hukuman.
B. Metode Penerapan Hukuman
Dalam konteks ini Ramayulis menegaskan:
Hukuman memang perlu dilaksanakan, terutama bagi anak-anak yang tidak berhasil dididik dengan lemah lembut karena dalam kenyataan memang ada anak-anak yang setiap kali diberikan nasihat dengan lemah lembut dan perasaan halus ia tetap saja melakukan kesalahan, anak yang seperti ini perlu diberikan hukuman untuk memperbaiki kesalahannya.[footnoteRef:4] [4:   Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), hal. 156] 

	Penggunaan hukuman, setelah semua metode yang bersifat persuasif dan motifatif dilaksanakan. Dengan demikian, hukuman bukan dilaksanakan secara terus menerus, melainkan karena dalam keadaan terpaksa semata. Menurut Abdullah Nashih Ulwan cara melakukan hukuman, yaitu dengan “menunjukkan kesalahan dengan pengarahan, memukul dan memberikan hukuman yang menjerakan”.[footnoteRef:5] Dalam konteks ini Singgih D. Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa menegaskan, bahwa “hukuman dimaksudkan agar anak tidak mengulangi perbuatan yang sama (buruk)”.[footnoteRef:6] Dengan demikian dalam penerapan hukuman harus hati-hati, sehingga hukuman dapat memperbaiki sikap dan perilaku siswa. [5:  Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, 2 jilid, terjemahan Syaifullaha Kamalie dan Hery Noer Aly,  (Semarang: Asy Syifa’, tt), hal. 159-163]  [6:  Singgih D. Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi traktis :anak, remaja dan keluarga, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1999), hal. 107] 

	Ada empat bentuk hukuman yang biasanya diberikan guru/sekolah kepada muridnya, yaitu: 1. Hukuman berupa penundaan pemberian reward. 2. Hukuman berupa pencabutan hak istimewa murid. 3. Hukuman berupa penyetrapan atau time out. 4. Hukuman berupa skorsing.[footnoteRef:7] [7:   http://www.parentsguide.co.id/dsp_content.php?. di akses pada tanggal 10 Maret 2012] 

	Ganjaran adalah hadiah (sebagai pembalas jasa), dan hukuman; balasan.[footnoteRef:8] Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ganjaran dalam Bahasa Indonesia bisa dipakai untuk balasan yang baik maupun balasan yang buruk. Sementara itu, dalam Bahasa Arab ganjaran diistilahkan dengan tsawab. Kata tsawab bisa juga berarti pahala, upah dan balasan. Kata tsawab banyak ditemukan dalam al-Qur’an, khususnya ketika kitab suci ini membicarakan tentang apa yang akan diterima oleh seseorang, baik di dunia maupun di akhirat dari amal perbuatannya. Berdasarkan penelitian dari ayat-ayat tersebut, kata tsawab selalu diterjemahkan kepada balasan yang baik. Sebagaimana salah satu diantaranya dapat dilihat dalam firman Allah SWT pada surat al-Imran: 145, 148, an-Nisa’: 134. Dari ketiga ayat di atas, kata tsawab identik dengan ganjaran yang baik. Seiring dengan hal ini makna yang dimaksud dengan kata tsawab dalam kaitannya dengan Pendidikan Islam adalah pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku baik dari anak didik.[footnoteRef:9] [8:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional R.I, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 299]  [9:   http://missdzaa.blogspot.com. Di akses pada tanggal 5 Maret 2012] 

	Dalam pembahasannya yang lebih luas, pengertian istilah ganjaran dapat dilihat sebagai berikut:
a. Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid.
b. Gajaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak didik dalam proses pendidikan. Muhammad bin Jamil Zaim menyatakan bahwa ganjaran merupakan asal dan selamanya harus didahulukan, karena terkadang ganjaran tersebut lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan dari pada celaan atau sesuatu yang menyakitkan hati. Sedikit berbeda dengan metode targhib, tsawab lebih bersifat materi, sementara targhib adalah harapan serta janji yang menyenangkan yang diberikan terhadap anak didik dan merupakan kenikmatan karena mendapat penghargaan.[footnoteRef:10] [10:   Ibid.] 

Berbagai macam cara yang dapat dilakukan dalam memberikan ganjaran antara lain:
a. Ekspresi Verbal/Pujian yang Indah. Pujian ini diberikan agar anak lebih bersemangat belajar.
b. Imbalan Materi/Hadiah. Tidak sedikit anak-anak yang termotivasi dengan pemberian hadiah.
c. Menyayanginya. Di antara perasaan-perasaan mulia yang Allah titipkan pada hati kedua orang tua adalah perasaan sayang, ramah, dan lemah lembut terhadapnya. Ia merupakan perasaan yang mulia yang memiliki dampak yang paling utama dan pengaruh yang sangat besar dalam mendidik, menyiapkan, dan membentuk anak.
d. Memandang dan Tersenyum Kepadanya. Hal ini terkadang dianggap sepele, padahal ia menunjukan cinta dan kasih sayang, sebagaimana juga dapat menunjukan hukuman apabila pandangan yang dibrikan adalah pandangan yang tajam disertai muka yang masam.[footnoteRef:11] [11:   Missdzaa.blogspot.com. hal. 4-5] 

Kelebihan dan Kekurangan. Sebagaimana pendekatan-pendekatan pendidikan lainnya, pendekatan ganjaran juga tidak bisa terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan bahwa pendekatan ganjaran memiliki banyak kelebihan yang secara umum dapat disebutkan sebagai berikut:
a) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif.
b) Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak pendidik lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya; baik dalam tingkah laku, sopan santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik. Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan.
Di samping mempunyai kelebihan, pendekatan ganjaran juga memiliki kelemahan antara lain:
a) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid menjadi merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya. Sikap-sikap negatif yang mungkin timbul ini dijelaskan dalam sebuah hadis Nabi SAW bahwa beliau mendengar seseorang laki-laki memberi hadiah kepada laki-laki lain, hadiahnya yaitu berlebih-lebihan. Berdasarkan kejadian itu, maka Nabi SWA bersabda: “Engkau telah berbuat kerusakan di belakang manusia.” (H.R. Imam Bukhori). Praktek-praktek lain yang akan membawa akibat negatif juga dianggap tidak baik. Oleh karena itu, guru-guru atau para pendidik diharapkan dapat meninggalkan dari konsekuensi yang berat hanya karena pemberian ganjaran kepada anak didiknya.
b) Umumnya ganjaran membutuhkan alat tertentu dan membutuhkan biaya, dll.
Hukuman berupa pencabutan hak istimewa murid kelebihannya adalah murid akan merasa rugi karena hak istimewanya dicabut, dan umumnya ia akan berusaha memperbaiki kesalahan atau perilakunya dengan segera untuk mendapatkan kembali hak istimewanya. Sedangkan kekurangannya adalah jika sekali saja guru lalai akan konsekuensi dan konsistensi penerapan hukuman tersebut maka tidak akan memberikan arti apa-apa dalam menerapkan disiplin pada murid.
Hukuman berupa penyetrapan atau time out kelebihannya adalah murid akan merasa tidak nyaman karena diasingkan ke ruangan yang sepi dan tidak diajak berinteraksi karena diabaikan atau ditinggal oleh guru untuk beberapa menit sampai ia bisa tenang dan siap untuk kembali ke kelas. Sementara kekurangannya adalah untuk murid-murid tertentu justru mengharapkan dirinya dibawa keluar kelas agar bisa “bebas”. Untuk itu sebaiknya guru mengatasinya dengan tetap memberikan tugas yang harus diselesaikan oleh murid selama waktu time out sebelum ia diperbolehkan kembali kedalam kelas.
Hukuman berupa skorsing kelebihannya adalah dapat memberi waktu kepada murid untuk merenungi kesalahannya dengan tidak mengizinkannya mengikuti pembelajaran di sekolah dengan harapan ada perasaan malu dan rugi, sehingga murid mau memperbaiki kesalahannya. Sedangkan kekurangannya hampir sama dengan penyetrapan atau time out dimana untuk murid-murid tertentu justru mengharapkan diskorsing atau tidak diperbolehkan masuk sekolah untuk beberapa hari sehingga bisa “bebas” dari tanggung jawab sekolah. Untuk itu penanganannya juga sama yaitu sekolah sebaiknya memberikan tugas yang harus diselesaikan selama murid diskorsing dan ikut melibatkan orang tua untuk memantaunya. Selain itu kekurangan lainnya adalah murid menjadi tertinggal pelajarannya karena tidak masuk sekolah, sehingga butuh waktu bagi murid tertentu, terlebih yang cenderung lambat untuk bisa mengejar ketertinggalannya.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang pengajar dalam pemberian hukuman kepada murid-muridnya: 1. Murid harus mengetahui apa kesalahannya. 2. Jelaskan kepada murid hukuman yang akan diterimanya. 3. Tetapkan berapa lama waktu hukumannya. 4. Tindak lanjut selama si murid menjalani hukumannya.[footnoteRef:12] [12:   Ibid.] 

Dengan demikian dalam penerapan hukuman seseorang guru harus melalui proses yang bersifat persuasif yang berupa penghargaan kepada siswa yang berprilaku positif. Penggunaan hukuman merupakan alternatif terakhir dari pendekatan dan metode yang dipergunakan. Penerapannya pun harus bersifat obyektif, seperti siswa tahu kesalahannya dan di sekolah sudah ada tata tertib dimana jika siswa melanggar akan mendapatkan sanksi tertentu kepada semua siswa tanpa pilih kasih.
Dengan demikian dalam penerapan hukuman seorang guru dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan terlebih dahulu. Jangan sampai penerapan hukuman berdampak negatif bagi perkembangan fisik dan rohani siswa. Untuk itu, guru sebelum menerapkan hukuman harus mengetahui terlebih dahulu kesalahan siswa dan frekuensinya. Kesalahan pertama, apalagi dalam kategori ringan, cukup diberikan peringatan dan teguran saja. Selain itu, penerapan hukuman harus bersifat obyektif dan adil, sehingga tidak ada siswa yang kecewa dengan penerapan hukuman.
Penerapan hukuman yang obyektif, adil dan bijaksana dalam proses pembelajaran akan berdampak positif bagi motivasi belajar siswa. Siswa yang mendapatkan hukuman secara perlahan akan terdorong untuk memahami dan menguasai materi pelajaran. Untuk itu hukuman harus hati-hati, sehingga hukuman bukan membuat siswa menjadi ketakutan, melainkan mau memperbaiki sikap dan perilakunya yang bertentangan dengan aturan yang berlaku.
C. Pengertian Motivasi Belajar
Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai “kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu”.[footnoteRef:13] Menurut Oemar Hamalik motivasi adalah “suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”.[footnoteRef:14] Menurur Crider yang dikutip oleh Ramayulis motivasi adalah “sebagai hasrat, keinginan dan minat yang timbul dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu obyek”.[footnoteRef:15] [13:   Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), hal. 34]  [14:   Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), hal. 175]  [15:   Ramayulis, Ilmu... Op.Cit., hal. 170] 

Menurut Arifin bahwa :
Belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu. Dengan kata lain belajar adalah suatu rangkaian proses kegiatan respons yang terjadi dalam suatu rangkaian belajar mengajar yang berakhir pada terjadinya perubahan tingkah laku baik jasmaniah maupun rohaniah akibat pengalaman/pengetahuan yang diperoleh.[footnoteRef:16] [16:   H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 162-163] 

Menurut Ramayulis belajar adalah “proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendewasaan biologis, karena belajar merupakan proses perubahan tingkah laku (baik yang dapat dilihat maupun yang tidak)”.[footnoteRef:17] Menurut Jalaluddin dan Muhammad Busroh Daniel, bahwa “orang yang mengalami proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, menyangkut pengetahuan, keterampilan dan sikap”.[footnoteRef:18] Pendapat lainnya dikemukakan oleh Farida Djadib dan Zainal Affandi, menurutnya “belajar itu perubahan, dalam arti behavioeral changes, aktual maupun potensil, perubahan itu pada pokoknya adalah kecakapan baru, dan perubahan itu karena usaha (dengan sengaja)”.[footnoteRef:19] [17:   Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 76]  [18:   Jalaluddin dan M. Busroh Daniel, Media Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 1999), hal. 1]  [19:   Farida Djadib dan Zainal Affandi, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, t.t),  hal. 37] 

Dalam surat At Taubah ayat 122 Allah SWT berfirman:
وما كان المؤمنون لينفروا كافة فلولا نفر من كل فرقة منهم طائفة ليتفقهوا في الدين ولينذروا قومهم إذا رجعوا إليهم لعلهم يحذرون {١٢٢}
“tidak sepatutnya bagi mu’minin itu pergi semuanya. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.[footnoteRef:20] [20:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), hal. 301-302] 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas motivasi belajar yang dimaksudkan adalah dorongan siswa dalam menanggapi, menerima dan menganalisa bahan pelajaran dengan indikator untuk meraih prestasi, menyenangkan orang tua, menyenangi kegiatan belajar, selalu menghadiri, mengikuti, memperhatikan, dan mendengarkan pelajaran yang disampaikan guru, menghindari hukuman, memperoleh pengetahuan dan keterampilan, pengaruh teman. Keinginan untuk belajar dapat berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar.
W.H. Burton membagi dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik “suatu cita-cita itu daya yang telah ada dalam diri individu yang mendorong seseorang untuk berbuat atau melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah segala sesuatu yang datang dari luar menjadi cemeti bagi murid-murid untuk berbuat lebih giat”.[footnoteRef:21] Dalam kaitan ini Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi menegaskan, bahwa: [21:   Ramayulis, Ilmu... Op.Cit., hal. 171] 

Pada motivasi intrinsik, peserta didik belajar, karena belajar itu sendiri dipandang bermakna (dapat bermanfaat) bagi dirinya. Tujuan yang ingin dicapai terletak dalam perbuatan belajar itu sendiri (menambah pengetahuan, keterampilan dan sebagainya). Pada motivasi ekstrinsik, peserta didik belajar bukan karena dapat memberikan makna baginya, melainkan karena mengharapkan sesuatu dibalik kegiatan belajar itu. Misalnya nilai yang baik, hadiah, penghargaan atau menghindari hukuman. Tujuan yang ingin dicapai terletak diluar perbuatan belajar itu.[footnoteRef:22] [22:   Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 12-13] 

Fungsi motivasi, yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan
b. Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyeleksi perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.[footnoteRef:23] [23:   Sardiman A.M, Motivasi dan Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 83] 

Motivasi bermacam-macam. Hal ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Untuk lebih jelasnya, yaitu: a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya ada dua, yaitu motif-motif bawaan dan motif-motif yang dipelajari. Selain itu, Frandsen membagi jenis-jenis motif, yaitu cognitive motives, self-expression, self-enhancement, b.  Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis, yaitu motif atau kebutuhan organis, motif-motif darurat dan motif-motif objektif, dan c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah.[footnoteRef:24] Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah, yaitu: memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar dan minat.[footnoteRef:25] [24:   Ibid., hal. 84-86]  [25:   Ibid., hal. 90-92] 

Menurut Gage dan Berliner yang dikutip oleh Slameto, bahwa cara meningkatkan motivasi siswa, yaitu:
Pergunakan pujian verbal, pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana, bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk mengadakan eksplorasi, pengajaran dapat melakukan hal-hal yang luar biasa, merangsang hasrat siswa dengan jalan memberikan pada sedikit cantoh hadiah yang akan diterimanya bila berusaha untuk belajar, pergunakan materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh, terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik dan luar biasa, minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari sebelumnya, pergunakan simulasi dan permainan, perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan, perkecil konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan dari keterlibatan siswa, antara lain kehilangan harga diri, ketidak nyamanan fisik, frtustasi. Selain itu, pengajar memahami dan mengawasi suasana sosial di lingkungan sekolah dan memahami hubungan kekuasaan antara guru dan siswa.[footnoteRef:26] [26:   Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 176-179] 

D. Karakteristik Motivasi Belajar
Motivasi belajar terdiri dari beberapa aspek, yaitu:
1. Kesenangan kenikmatan untuk belajar, berarti menaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu dan merasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah.
2. Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kemampuan yang diperoleh siswa dengan menguasai materi-materi yang disajikan di sekolah.
3. Hasrat ingin tahu, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk mencari hal-hal dari dan mencarinya lebih jauh lagi.
4. Keuletan dalam mengerjakan tugas; siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah atau putus asa.
5. Keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar.
6. Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang, sulit dan baru, siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas sulit ataupun baru daripada tugas mudah atau rutin.[footnoteRef:27] [27:   Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakaria, 2006), hal. 60] 

Dengan demikian salah satu karakteristik motivasi belajar adalah kesenangan kenikmatan untuk belajar, berarti menaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu dan merasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah. Melalui menyenangi kegiatan belajar maka setiap ada kesempatan selalu dipergunakannya untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. Orang yang senang dalam belajar biasanya ia tidak mengalami kesulitan dalam belajar bahkan banyak mengalami perubahan yang positif dalam belajar.
Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kemampuan yang diperoleh siswa dengan menguasai materi-materi yang disajikan di sekolah. Kemampuan adalah kecakapan.[footnoteRef:28] Kecakapan merupakan kepandaian atau kemahiran mengerjakan sesuatu.[footnoteRef:29] Memahami ialah mengerti benar, mengetahui benar.[footnoteRef:30] Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Dengan demikian pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk ini maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. [28:   Tim Penyusunan Kamus, Op.Cit., hal. 707]  [29:   Ibid., hal. 187]  [30:   Ibid., hal. 811] 

“Karakteristik atau ciri-ciri kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, yaitu ia dapat membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, melukiskan dengan kata-kata sendiri”.[footnoteRef:31] [31:   Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), hal. 51] 

Seseorang yang memahami pelajaran sudah barang tentu dapat membedakan arti tentang suatu kata. Misalnya aqidah dengan keimanan, amal shaleh dengan akhlak, ikhlas dengan tawakkal. Selain itu, siswa dapat pula menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dengan demikian siswa yang paham tentang pelajaran bukan saja ia hafal melainkan pula dapat menjelaskannya dengan bahasanya sendiri. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu dinyatakan, sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.
Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu:
1. Pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih.
2. Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan renggang konjugasi kata kerja, subjek dan possive pronoun sehingga tahu menyusun kalimat.
3. Pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya.[footnoteRef:32] [32:   Ibid., hal. 24] 

Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan, perlu disadari bahwa menarik garis yang teas antara kegiatannya tidaklah mudah. Penyusunan tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub katagori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belajar.
Karakteristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa sendiri dengan simbol tertentu termasuk ke dalam pemahaman terjemahan. Dapat menghubungkan antar unsur dari keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman penafsiran. Item ekstrapolasi mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu keterangan atau tulisan.
Membuat contoh item pemahaman tidaklah mudah. Cukup banyak contoh item pemahaman yang harus diberi catatan atau perbaikan sebab terjebak ke dalam item pengetahuan. Sebagian item pemahaman dapat disajikan dalam gambar, denah, diagram, atau grafik. Dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar salah banyak mengungkapkan aspek pemahaman.
Hasrat ingin tahu, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk mencari hal-hal baru dan mencarinya lebih jauh lagi. Hal berarti bahwa siswa yang bermotivasi dalam belajar membuatnya jadi kreatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kreativitas berarti “kemampuan untuk mencipta, daya cipta dan perihal berkreasi dan kekreatifan”.[footnoteRef:33] Hal ini berarti bahwa kreativitas seseorang tercermin pada kemampuannya dalam meciptakan dan menemukan sesuatu yang baru dan dianggap efektif dalam mencapai tujuan. [33:   Tim Penyusunan Kamus, Op.Cit., hal. 599] 

Slameto mengatakan bahwa:
Pada hakikatnya pengertian kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan yang telah ada. Ini sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. Secara tradisional kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku.[footnoteRef:34] [34:   Slameto, Op.Cit., hal. 145] 

Menurut Sund yang dikutip oleh Slameto, individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Hasrat keingintahuan yang cukup besar
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru
3. Panjang akal
4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti
5. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit
6. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas
7. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
8. Bersifat fleksibel
9. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban lebih banyak
10. Kemampuan membuat analisa dan sintesis
11. Memiliki semangat bertanya dan meneliti
12. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik
13. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.[footnoteRef:35] [35:   Ibid., hal. 147-148] 

Keuletan dalam mengerjakan tugas; siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah atau putus asa. Keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar. Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang, sulid dan baru, siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas sulit ataupun baru daripada tugas mudah atau rutin.[footnoteRef:36] [36:   Nana Sudjana, Penilaian...Op.Cit., hal. 60] 

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
1. Faktor Jasmani dan Rohani Siswa
Keberhasilan dalam aktivitas belajar, di antaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani siswa. Karena itu dalam belajar diperlukan jasmani yang sehat, yang tercermin dari keadaan segenap badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari penyakit. Dalam hubungan ini Slameto menegaskan, bahwa “proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan orang tersebut tergaggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk jika kondisi tubuhnya lemah”.[footnoteRef:37] Dalam kaitan ini Sumadi Suryabrata menegaskan, bahwa dalam sistem persekolahan dewasa ini di antaranya “panca indra itu yang paling memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena itu adalah menjadi kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga agar panca indra anak-anaknya dapat berfungsi dengan baik”.[footnoteRef:38] [37:   Slameto, Belajar...Op.Cit., hal. 54]  [38:   Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 236] 

Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah memiliki jasmani yang sehat. Untuk kepentingan tersebut siswa harus mengetahui cara menjaga kesehatan, seperti istirahat yang cukup, tidur yang teratur, makan yang halal, bergizi dan berprotein, rajin berolahraga dan melaksanakan ibadah ritual maupun umum.
Ada beberapa faktor yang tergolong unsur rohaniah yang mempengaruhi proses belajar, yaitu:
1) Akal
Menurut Sidi Gazalba, akal berarti “mengikat (menahan) dan membedakan”.[footnoteRef:39] Akal merupakan tenaga yang menahan diri makhluk yang memilikinya daripada perbuatan yang buruk atau jahat, membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain, karena tenaga akal itu dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Umumnya akal merupakan alat berpikir (menimbang) baik dan buruk. Akal merupakan nur (cahaya) yang dibekaskan Tuhan kepada hati manusia dan aliran tenaga itu bersambung ke otak. Dengan demikian akal merupakan alat dan tenaga yang berfungsi untuk mengikat, menahan, membedakan, berfikir dan menimbang baik dan buruk, sehingga manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan. [39:   Sidi Gazalba, Ilmu, Filsafat dan Islam tentang Manusia dan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hal. 15] 

2) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.
3) Perhatian
Menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah “pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu obyek dan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan”.[footnoteRef:40] Sedangkan menurut Al-Ghazali adalah “keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun sama-sama tertuju kepada suatu obyek (benda/hal;) atau sekumpulan obyek”.[footnoteRef:41] Dengan demikian perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis/jiwa kepada suatu obyek tertentu. [40:   Sumadi Suryabrata, Op.Cit., hal. 14]  [41:  Slameto, Op.Cit., hal. 56] 

4) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar.[footnoteRef:42] Bakat merupakan analisis tentang tingkah laku, karena dalam tingkah laku adanya gejala individu melakukan sesuatu, apa yang dilakukan itu merupakan sebab dari sesuatu tertentu dan dia melakukan sesuatu itu dengan cara tertentu.[footnoteRef:43] Dengan demikian bakat merupakan suatu kemampuan yang dianugrahkan Allah SWT kepada manusia pada bidang tertentu, sehingga antara manusia yang satu dengan yang lain terjadi perbedaan. [42:   Ibid., hal. 57]  [43:   Sumadi Suryabrata, Op.Cit., hal. 162] 

2. Faktor Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya, sebagian besar bersifat langsung.[footnoteRef:44] Dari keluargalah individu berkembang dan terbentuk proses pemasyarakatan dan melalui interaksi dengannya individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai, emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu pula ia memperoleh ketentraman dan kebahagiaan. Dalam kaitan ini Zakiah Darajat menegaskan, bahwa keluarga disamping sebagai pangkal ketentraman dan kedamaian hidup, maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil, melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat.[footnoteRef:45] [44:   Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), hal. 346]  [45:   Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 36] 

“keluarga sangat penting arti dan peranannya dalam mewujudkan manusia yang berkualitas, karena keluarga merupakan awal dan akhir bagi kehidupan setiap individu”.[footnoteRef:46] Sehubungan dengan itu untuk membekali anak sebagai generasi muda agar menguasai keterampilan dan keahlian, sebagai sumberdaya manusia yang akan memasuki lapangan kerja, dalam memilih dan memasukkan sekolah/perguruan tinggi, ternyata peranan keluarga tidaklah sedikit. Dalam kaitan ini Zakiah Darajat menegaskan, bahwa keluarga disamping sebagai pangkal ketentraman dan kedamaian hidup, maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil, melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat.[footnoteRef:47] Hal ini tergantung pada pelaksanaan pengemban tugas sebagai pendidik, yaitu orang tua. [46:   Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Manusia Berkualitas, (Yogyakarta: Gadjah Mada Universitu Press, 1994), hal. 126]  [47:   Zakiah Darajat, dkk, Ilmu..Op.Cit., hal. 36] 

Keluarga merupakan lingkungan pembinaan yang pertama dan pembinanya adalah kedua orang tua yang bersifat kodrat yang dianugrahkan oleh Tuhan pencipta berupa nalurinorang tua, sehingga timbul rasa kasih sayang kepada anak-anak mereka, dan secara moral mereka merasa bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka. Oleh karena itu tak ada orang tua yang mau menelantarkan anaknya. “pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan”.[footnoteRef:48] [48:   Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindopersada, 1998), hal. 204] 

Pembinaan dalam keluarga ada yang bersifat tidak langsung, yaitu sebelum anak lahir dan ada yang bersifat langsung, yaitu setelah anak lahir. Orang tua memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Keadaan ibu yang sedang mengandung ada pengaruhnya dalam kondisi mental si anak yang dikandungnya dikemudian hari. Gangguan emosi pada ibu dapat mempengaruhi perkembangan jiwa kandungannya. Perubahan emosi pada seorang ibu yang menghasilkan perubahan-perubahan kimiawi dalam tubuhnya dapat menyebabkan makhluk yang dikandungnya menerima zat-zat kimia tertentu secara berlebihan sehingga menyebabkan adanya gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan kandungannya.[footnoteRef:49] Dalam kondisi demikian diperlukan kewaspadaan dari ibu dan perhatian maksimal dari suami dalam upaya mengantisipasi hal-hal yang buruk. [49:   Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 165] 

Ibu yang sedang mengandung harus berupaya dalam kondisi ketentraman dan ketenangan, sebab “gangguan emosi yang bertubi-tubi pada ibu dapat mengakibatkan kelahiran yang cacat”.[footnoteRef:50] Hal ini menggambarkan betapa seluruh rangkaian aktivitas ibu yang sedang mengandung sangat berpengaruh terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak yang dikandungnya sebab sejak Allah SWT meniupkan roh-Nya maka sejak saat itu pula bayi sudah dapat melihat, mendengar dan merasakan sesuatu. Kondisi demikian belum banyak diketahui oleh masyarakat. Karena itu masalah ibu yang sedang mengandung ini idealnya frekuensi sosialisasinya lebih ditingkatkan; terutama bagi ibu-ibu muda dan baru pertama kali hamil. [50:   Ibid., hal. 166] 

Dalam perspektif sosiologis, bahwa aktivitas yang berorientasi kemaslahatan akan melahirkan ketentraman dan ketenangan jiwa. Dan agar aktivitas tersebut lebih mantap dan terarah maka haruslah kembali pada fondasi dan tiang agama, yaitu iman dan sholat. Dengan iman yang kuat maka ibadah lainnya dapat berjalan dengan baik. Karena itu bagi seorang ibu yang mengandung idealnya meningatkan nilai-nilai keimanan dan aktivitas keagamaan lainnya. Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat menegaskan, bahwa “dalam Islam prinsip pokok yang menjadi sumbu kehidupan manusia adalah iman, karena iman itu yang menjadi pengendali sikap, ucapan, tindakan dan perbuatan”.[footnoteRef:51] [51:   Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1995), hal. 11] 

Dengan adanya nilai-nilai yang kuat dan pelaksanaan ibadah sholat secara khusyu’ maka sikap dan perilaku ibu sejalan dengan ajaran Islam, seperti mendo’akan bayi yang dikandungnya, makan makanan yang halal dan bergizi, ikhlas dalam bekerja dan melayani suami, berkata lemah lembut, jujur, tidak memaksakan kehendak, selalu bersyukur dan bersabar dalam menghadapi segala permasalahan dalam kehidupan, saling menghargai dan mengerti, aktif mengikuti kegiatan pengajian. Dalam kaitan ini Ramayulis mengatakan, bahwa “kesucian ibu/bapak yang mendapatkan rahmat Allah akan memancar pula kepada jiwa anak dalam kandungan”.[footnoteRef:52] [52:   Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), hal. 111] 

Rachmat Djatnika menjelaskan, bahwa:
Anaknya yang pertama diwaktu mengandung sedang dalam keadaan belajar, kuliah baik calon ibu maupun calon bapak, sehingga anaknya seperti waktu dia belajar, otaknya agak mendingan. Yang kedua, dikandung diwaktu belajar, yaitu ketika calon ayah membuat skripsi dan sedang giat belajar demikian pula si ibu membantu suami menyelesaikan studinya dengan banyak membaca dan memudahkan membuat skripsi dan studi bersama. Anaknya menjadi anak yang brilliant sangat baik dan nilainya sangat baik.[footnoteRef:53] [53:   Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), hal. 236] 

Permasalahannya, aktivitas keagamaan ibu terhadap bayi dalam kandungannya masih kurang mendapatkan perhatian sungguh-sungguh, baik dari ibu itu sendiri maupun suami, seperti jarang mendo’akan anak, kurang melaksanakan sholat, baik fardhu maupun sunnat, puasa, berkata buruk dan bohong, kurang ikhlas dalam melaksanakan pekerjaan rumah tangga, sering bertengkar dengan suami. Mereka beranggapan, bahwa proses bimbingan terhadap anak baru dapat dilaksanakan setelah anak lahir. Anggapan demikian tak dapat dibenarkan, melainkan mutlak diluruskan agar proses pendidikan terhadap anak berlangsung secara dini.
Sejak manusia lahir, biasanya ibunya yang selalu berada disampingnya. Karena itu anak meniru perangai ibunya serta lebih cinta kepadanya dan ibu adalah orang yang mula-mula dikenal oleh anak, mula-mula menjadi teman anak serta yang dipercayainya. Demikian pula pengaruh ayah, seperti cara ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.
Pendidikan agama dalam keluarga, sebelum si anak masuk sekolah, terjadi secara tidak formal. Pendidikan agama pada umur ini melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.[footnoteRef:54] [54:   Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 109] 

Anak yang sering mendengar orang tuanya mengucapkan nama Allah, akan mulai mengenal Allah, yang kemudian dapat menolong tumbuhnya jiwa agama padanya. Demikian pula anak melihat orang tuanya mengerjakan ibadah, hasil dari penglihatannya itu merupakan bibit dalam pembinaan jiwa agama. Pergaulan orang tua sesama mereka, perlakuan yang diterimanya secara pribadi atau bersama-sama saudara-saudaranya, jika mencerminkan kasih sayang dan ketentraman, akan tumbuhlah jiwa kasih sayang dan ketentraman.[footnoteRef:55] [55:   Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hal. 87] 

Rasa kasih dan sayang serta tenteram yang dirasakan bersama oleh suami dan istri akan membuat anak bertumbuh dan berkembang dalam suasana bahagia. Kebahagiaan itu pada gilirannya akan memberikan anak rasa percaya diri, ketentraman dan kecintaan, serta menjauhkannya dari rasa gelisah dan berbagai penyakit mental yang dapat melemahkan kepribadiannya. Sebaliknya ketidak harmonisan dalam kehidupan rumah tangga sering kali menjadi faktor utama penyebab terjadinya penyimpangan pada anak. Anak yang banyak melihat orang tuanya bertengkar akan sering meninggalkan rumah untuk menghabiskan waktu bersama-sama temannya.[footnoteRef:56] Hal ini menggambarkan bagaimana besarnya pengaruh seasana dalam keluarga terhadap perkembangan anak. [56:  Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 212-213 ] 

Dalam konteks ini Zakiah Daradjat mengatakan:
Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dahulu. Seseorang yang diwaktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, maka orang itu dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama, dan dapat merasakan nikmatnya hidup beragama.[footnoteRef:57] [57:   Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 35] 

Rasulallah S.A.W bersabda:
حديث أبي هريرة رضي الله عنه. قال النبي صل الله عليه وسلم : ما من مولود الا يولد على الفطرة. فأبواه يهودانه أو ينصرانه أو يمجسانه.
“Abu Hurairah r.a berkata, Nabi S.A.W. bersabda: tiada bayi yang dilahirkan melainkan diatas fitrah, maka ayah bundanya yang mendidiknya menjadi yahudi, nasrani atau majusi...(HR. Buchory, Muslim)”.[footnoteRef:58] [58:   Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lu’lu’ wal Marjan,terjemahan Salim Bahreisy, 2 jilid, jilid 2 (Surabaya: Bina Ilmu, tt), hal. 1010] 

Dalam surat At Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman:
يأيها الذين ءامنوا قوا أنفسكم و أهليكم نارا ...
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...”.[footnoteRef:59] [59:   Departemen Agama RI, Op.Cit., hal. 951] 

Setiap keluarga adalah masjid yang memberikan pengalaman beragama bagi anggota-anggotaya: sebuah madrasah yang mengajarkan norma-norma Islam; sebuah benteng yang melindungi anggota-anggotanya dari gangguan jin dan manusia; sebuah rumah sakit yang memelihara dan merawat kesehatan jasmani dan rohani anggota-anggotanya; dan pada akhirnya sebuah kompi dalam hizbullah yang berjuan menyebarkan rahmat ke seluruh alam.[footnoteRef:60] [60:   Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 123] 

Berdasarkan uraian di atas diperoleh gambaran, bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi proses belajar anak. Pengaruh lingkungan keluarga tersebut, baik secara fisik maupun non fisik. Karena itu agar siswa berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan suasana lingkungan keluarga yang tentram, orang tua dalam mendidik anak bersifat demokratis, tersedianya sarana dan prasarana belajar bagi anak, orang tua memberikan pujian, dan hadiah bagi anak yang berprestasi, dan tidak cepat menghukum anak yang prestasinya rendah. Dengan suasana keluarga yang demikian akan dapat menimbulkan dorongan bagi anak untuk belajar.
3. Faktor Lingkungan Sekolah
Proses pendidikan dan pengajaran di sekolah bersifat formal, yaitu dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-peraturan.[footnoteRef:61] Sekolah sebagai pendidikan pelanjut dari pendidikan keluarga. Orang tua terkadang bersifat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anknya. Orang tua yang berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukkan anaknya ke sekolah-sekolah agama, dan sebaliknya para orang tua lain lebih mengarahkan anaknya ke sekolah-sekolah umum.[footnoteRef:62] [61:   Ramayulis, Op.Cit., hal. 161]  [62:   Jalaluddin, Op.Cit., hal. 205] 

Guru masuk ke dalam kelas membawa seluruh unsur kepribadiannya, agamanya, aklaknya, pemikirannya, sikapnya dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru, seperti pakaiannya, caranya berbicara, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emosi dan keadaan kejiwaannya, ideology dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disengaja ketika ia berhadapan dengan anak didik. Kesemuanya itu akan terserat oleh anak didik tanpa disadari oleh guru.[footnoteRef:63] [63:   Zajiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), hal. 77] 


Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung. Anak didik akan terombang-ambing dibawa oleh arus omosi guru yang goncang tersebut karena anak didik masih dalam masa pertumbuhan jiwa, itu juga dalam keadaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut, tidak menyenangkan bagi anak didik, karena mereka sering kali tidak dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan berkurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi pikirannya diganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau menghadapi guru yang goncang. Dengan demikian kepribadian guru sangat berpengaruh bagi peserta didik.
Guru yang berkepribadian baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar selalu didasari dengan perencanaan yang menyeluruh dan dinamis. Dalam penyusunan suatu perencanaan harus berorientasi dan sejalan dengan kemampuan dana, daya serta tujuan. Dengan demikian apabila kemampuan terbatas maka tidak layak menyusun perencanaan yang kompleks. Melalui penyusunan perencanaan yang sesuai yaitu antara kemampuan dengan pola pengajaran, maka perencanaan itu sendiri akan dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Untuk mencari perhatian peserta didik tersebut memerlukan metode atau cara tertentu. Karena itu dalam memilih metode pengajaran harus dipahami terlebih dahulu letak kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode. Menurut Ing S. Ulih Karo-karo ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar, yaitu tujuan yang akan dicapai, pelajar, bahan pelajaran, fasilitas, guru, situasi, partisifasi dan kebaikan serta kelemahan metode tertentu.[footnoteRef:64] [64:   Ramayulis, Op.Cit., hal. 107-109] 

Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan.[footnoteRef:65] Guru dalam mempergunakan harus sejalan dengan materi pelajaran. Bahan yang memerlukan pengamatan idealnya mempergunakan simulasi atau demonstrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu dapat mempergunakan simulasi, dan bahan yang mengandung unsur emosi dapat mempergunakan metode sosiodrama dan bermain peran.[footnoteRef:66] [65:   Slamoto, Op.Cit., hal. 92]  [66:   Ramayulis, Op.Cit., hal. 80] 

Disamping itu guru dan metode, juga fasilitas belajar mengajar, disiplin waktu belajar, keadaan ruangan yang mempengaruhi dorongan belajar siswa, keadaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung tersebut, baik secara langsung maupun tak langsung.
4. Lingkungan Masyarakat
Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya motivasi belajar. Karena itu diperlukan kondisi yang mendukung. Hal ini bukan berarti, siswa harus berada dalam lingkungan yang baru, atau melepaskan diri dari masyarakat sama sekali, melainkan bagaimana agar lingkungan masyarakat berpengaruh negatif bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa.
Dalam surat Al Imran ayat 110 Allah SWT berfirman:
كنتم خير أمة أخرجت للناس تأمرون بالمعروف وتنهون عن المنكر وتؤمنون بالله ولو ءامن أهل الكتاب لكان خيرا لهم منهم المؤمنون وأكثرهم الفاسقون {١١٠}
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”.[footnoteRef:67] [67:   Departemen Agama RI, Op.Cit., hal. 94] 

Untuk kepentingan tersebut idealnya siswa bergaul dengan anak yang sama-sama sekolah dan berakhlak baik. Bahkan jika mungkin bergaul dengan anak yang berprestasi tinggi. Dengan adanya interaksi sosial maka siswa dapat beridentifikasi dengan temannya itu.
Siswa yang lingkungan sosialnya diprogram, akan terbiasa dalam hidupnya berada dalam lingkungan yang bermanfaat, sehingga dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selektif terhadap lingkungan serta tidak berdampak negatif bagi minat belajarnya.
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